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II. RINGKASAN 
Lalat BSF (Black Soldier Fly) atau biasa dikenal oleh masyarakat sebagai lalat tentara 

hitam mempunyai segudang manfaat dan tidak bersifat sebagai pembawa penyakit seperti lalat 

rumahan yang biasa hinggap di makanan. Lalat BSF biasanya memakan sampah organik yang 

berasal dari hasil konsumsi manusia, seperti sampah-sampah organik dapur rumah tangga. 

Kemampuan lalat BSF dalam mengonversi sampah organik sering dimanfaatkan oleh praktisi 

dalam mengolah dan mengonversi sampah organik masyarakat sehingga hasil konversi sampah 

tersebut bisa digunakan lagi untuk hal yang bermanfaat seperti pupuk tanaman. 

Para pembudidaya maggot selama ini mengalami kesulitan dalam mempertahankan 

kualitas maggot yang mereka panen karena teknik pasca panen maggot belum maksimal. Untuk 

mempertahankan kualitas maggot pasca panen biasanya dengan dikeringkan. Pengeringan 

maggot mempunyai metoda-metoda yang berbeda dengan kelebihan dan kekurangan masing-

masing. Oleh sebab itu, tim dosen dari FMIPA UNAND melalui kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat mengadakan kegiatan praktik teknik pengeringan maggot untuk menjaga kualitas 

maggot pasca panen. Kegiatan dilakukan pada hari Sabtu, tanggal 14 Mei 2022 di Rumah 

Penelitian dan Pengembangan Maggot BSF- MinaGot Sumbar, Komp. BBI Blok A5 No 3. 

Kuranji Padang dengan peserta adalah perwakilan masyarakat sadar lingkungan Jorong Balai 

Barueh, Nagari Batu Bajanjang Kabupaten Solok Sumatera Barat. 

Masyarakatakan diperkenalkan dengan Maggot dengan membawa berkunjung ke rumah 

Maggot BBI dan pelatihan pengeringan pasca panen. Kemudian Mitra kan diberi beberapa 

perlengkapan untuk budidaya yang nantinya bisa dicobakan langsung di kelompok.  Kegiatan 

PKM Unand ini juga bekerjasama dengan Rumah Penelitian dan Pengembangan Rumah 

Budidaya Maggot BSF, MinaGot-Sumbar  

   Target program ini adalah Mitra mampu membudidayakan Maggot dan melakukan cara 

pengeringan maggot pasca panen agar mempunyai daya simpan yang lama. Luaran dari 

kegiatan ini adalah Laporan dan publikasi/berita media cetak. 

 

Kata kunci; Biokonversi, Maggot, BSF, Sampah Organik
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III. PENDAHULUAN 
 
III.1 Analisis Situasi 

 
 Maggot adalah agen pengurai materi organik yang memiliki kemampuan dekomposisi 

yang lebih baik dibandingkan dengan organisme lainnya termasuk mikroorganisme (Guerero, 

dkk, 2013) dapat mendegradasi sampah sayuran, sisa makanan, bangkai hewan, serta kotoran 

sebagai bahan makanannya dan sangat tahan terhadap perubahan musim (Popa and Green, 

2012) serta mudah untuk dikembangbiakan. Menurut pemerintah kota Padang bahwa produksi 

sampah di kota Padang mencapai 641 ton perhari pada tahun 2018. Berdasarkan laporan Badan 

Pengkajian dan Penerapan Teknologi tahun 2010, persentase sampah organik mencapai 

65,05% (BPPT RI, 2010). Kusnadi dkk., (2009) menyebutkan dari total sampah organik kota, 

sekitar 60% merupakan sampah sayuran dan 40% merupakan gabungan sampah kebun, kulit 

buah-buahan, dan sisa makanan. BSF dapat digunakan untuk mengkonversi limbah yang 

dihasilkan dari kegiatan  industri, pertanian, peternakan, ataupun feses. Sehingga cocok untuk 

dibudidayakan oleh masyarakat. Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) 

menyampaikan jumlah timbunan sampah secara nasional sebesar 175.000 ton per hari atau 

setara 64 juta ton per tahun jika menggunakan asumsi sampah yang dihasilkan setiap orang per 

hari sebesar 0,7 kg. Dilihat dari komposisinya, jenis sampah yang paling dominan dihasilkan 

di Indonesia adalah organik [sisa makanan dan sisa tumbuhan] sebesar 50%, plastik sebesar 

15%, dan kertas sebesar 10%.  

 Peran para ibu rumah tangga dalam mengelola sampah sampah sebetulnya sangatlah 

penting terhadap manajemen pengolaan sampah di sebuah daerah, bahkan negara.  

 Terkait dengan kondisi di atas maka, para Ibu rumah tangga membutuhkan perhatian dan 

penanganan untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga mereka. Salah satu solusi yang 

ditawarkan pada program ini adalah memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada 

mereka cara mengolah sampah yang bernilai jual tinggi dibandingkan hanya menjual kiloan. 

Disamping itu juga perlu adanya solusi untuk menjadikan produk yang dihasilkan tahan lama, 

salah satunya pengeringan sederhana yang dapay dilakukan oleh masyarakat biasa. 

III.2.  Permasalahan Mitra 

1. Mitra, ibu rumah tangga sekaligus petani membutuhkan ilmu dalam pengelolaan sampah 

yang dihasilkan agar lingkungan bersih 

2. Mitra membutuhkan teknologi dalam menjaga kualitas maggot agar punya daya  tahan 

lama dalam penyimpaman 
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IV. SOLUSI PERMASALAHAN 

 

Solusi-solusi untuk menyelesaikan permasalahan mitra secara sistematis sesuai prioritas 

masalah yang akan diselesaikan.  

Solusi yang ditawarkan  adalah memanfaatkan Teknologi Biokonversi dari maggot 

BSF. 

1. Mengenalkan dan melatih mitra memelihara Maggot BSF, untuk pakan segar 

ayam/itik dan ikan dll. 

2. Mengenalkan kepada mitra membuat Maggot kering sebagai pakan buatan yang bisa 

disimpan lama ketika produksi melimpah. 

 

V.  METODE PELAKSANAAN 

 

Kegiatan PKM ini terbagi beberapa tahap kegiatan yang meliputi. 

1. Persiapan. Pada tahapan  persiapan adalah  koordinasi dengan masyarakat sasaran (mitra). 

Penyediaan tempat kegiatan, alat dan bahan untuk budidaya Maggot) 

2. Kegiatan inti. Penyuluhan, pelatihan, praktek langsung di lapangan, pengambilan data 

dan monitoring dan evaluasi  kegiatan.  

3.   Evaluasi program. Pendampingan terhadap budidaya Maggot yang dilakukan Mitra 

dikomunitas. 

 

BAB IV. HASIL KEGIATAN YANG DILAKSANAKAN 

 

Lalat BSF (Black Soldier Fly) atau biasa dikenal oleh masyarakat sebagai lalat tentara hitam 

mempunyai segudang manfaat dan tidak bersifat sebagai pembawa penyakit seperti lalat 

rumahan yang biasa hinggap di makanan. Lalat BSF biasanya memakan sampah organik yang 

berasal dari hasil konsumsi manusia, seperti sampah-sampah organik dapur rumah tangga. 

Kemampuan lalat BSF dalam mengonversi sampah organik sering dimanfaatkan oleh praktisi 

dalam mengolah dan mengonversi sampah organik masyarakat sehingga hasil konversi sampah 

tersebut bisa digunakan lagi untuk hal yang bermanfaat seperti pupuk tanaman. 
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Selama siklus hidupnya, lalat BSF akan menghasilkan telur. Telur tersebut dapat 

bertransformasi menjadi maggot yang dapat dijadikan sebagai sumber pakan ikan dan unggas. 

Maggot BSF dapat diberikan secara langsung selagi masih hidup (basah) dan juga dapat 

diberikan dalam bentuk olahan (kering dan pelet). Maggot BSF dapat menjadi salah satu 

sumber protein pakan dalam bentuk pelet sehingga mampu mengurangi akan kebutuhan protein 

pakan yang mahal bagi para peternak ikan dan unggas. 

 

Para pembudidaya maggot selama ini mengalami kesulitan dalam mempertahankan kualitas 

maggot yang mereka panen karena teknik pasca panen maggot belum maksimal. Untuk 

mempertahankan kualitas maggot pasca panen biasanya dengan dikeringkan. Pengeringan 

maggot mempunyai metoda-metoda yang berbeda dengan kelebihan dan kekurangan masing-

masing. Oleh sebab itu, tim dosen dari FMIPA UNAND melalui kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat mengadakan kegiatan praktik teknik pengeringan maggot untuk menjaga kualitas 

maggot pasca panen. Kegiatan dilakukan pada hari Sabtu, tanggal 14 Mei 2022 di Rumah 

Penelitian dan Pengembangan Maggot BSF- MinaGot Sumbar, Komp. BBI Blok A5 No 3. 

Kuranji Padang dengan peserta adalah perwakilan masyarakat sadar lingkungan Jorong Balai 

Barueh, Nagari Batu Bajanjang Kabupaten Solok Sumatera Barat. 

 

Teknik pengeringan maggot langsung dipraktekkan oleh Peneliti Maggot Dr. Resti Rahayu 

beserta tim, kegiatan juga dibantu oleh mahasiswa yang fokus dalam penelitian dan 

pengembangan produk maggot. Maggot yang telah siap dipanen dimatikan dengan cara 

dimasukkan ke dalam air panas. 

 

Maggot yang telah mati biasanya masih basah dan memiliki kandungan air yang tinggi, 

sehingga tidak tahan lama untuk disimpan. Oleh sebab itu, untuk mempertahankan produk 

menjadi tahan lama dan kualitasnya terjaga, maka kadar air di dalam maggot dihilangkan 

dengan cara pengeringan. Maggot dapat dikeringkan dengan cara dijemur langsung di bawah 

sinar matahari. 

Cara ini adalah cara termudah karena hanya memanfaatkan sinar matahari namun butuh waktu 

yang lama agar airnya hilang dengan maksimal. Cara kedua bisa dengan cara disangrai dengan 

api dan lama waktu sangrai yang telah ditentukan agar maggot tidak gosong dan protein di 

dalam maggot tidak hilang. Cara ketiga adalah dengan cara dikeringkan di dalam oven. 

Pengeringan dengan oven adalah pengeringan yang paling efektif karena panasnya terkontrol 

dan konstan serta kadar air maggot bisa ditentukan sesuai dengan keinginan. 
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Penerapan metoda pengeringan ini bagi masyarakat dan pembudidaya maggot dapat menjadi 

nilai tambah produk maggot. Maggot menjadi lebih tahan lama dengan kualitas protein tetap 

terjaga. Produk maggot ini juga diharapkan bisa meningkatkan perekonomian masyarakat dan 

para pembudidaya lalat BSF. 

 

Tim Dosen FMIPA UNAND yang bekerjasama dengan  Rumah Minagot Sumbar ini akan terus 

melakukan pendampingan kepada para peternak maggot hingga para peternak dapat 

menghasilkan produk sendiri dan mandiri. Bagi masyarakat yang ingin belajar langsung 

tentang budidaya dan pengolahan produk maggot juga dapat berkunjung ke Rumah Minagot 

Sumbar di Komplek BBI Blok A5 No 3. Kelurahan Kuranji Kota Padang. 

   

 

Untuk berita Media Massa kegiatan dapat dilihat pada:  

https://beritasumbar.com/mempertahankan-kualitas-maggot-bsf-pasca-panen-

dengan-berbagai-metoda-pengeringan/ 

 

Bebeberapa foto kegiatan: 

 

Foto Maggot setelah disangrai 

https://beritasumbar.com/mempertahankan-kualitas-maggot-bsf-pasca-panen-dengan-berbagai-metoda-pengeringan/
https://beritasumbar.com/mempertahankan-kualitas-maggot-bsf-pasca-panen-dengan-berbagai-metoda-pengeringan/
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 Gambar: Suasana disaat kegiatan praktek pengolahan sampah dengan maggot BSF 
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Gambar: Dr. Resti Rahayu, dosen Bilogi Unand, sedang menjelaskan  proses penguraian 

sampah oleh Maggot BSF yang dilakukan secara Hibrid, menggunakan teknology Zoom 

Meeting 

 

 

 

 Foto: Penyerahan Maggot BSF  oleh  Dr. Mai Efdi, dosen Universitas Andalas,  (Baju batik 

coklat ) kepada Bapak Jorong dan Pembina Kelompok Masyarakat, Jorong Balai Barueh, Batu 

BaJanjang, Kab. Solok. 
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Foto: Penyerahan maggot BSF  oleh Prof.  Dr. Dahelmi, dosen Universitas Andalas,  (Baju 

batik coklat kiri) kepada Bapak Jorong dan Pembina Kelompok Masyarakat, Jorong Balai 

Barueh, Batu BaJanjang, Kab. Solok. 

 

 
Fotoa:Penyerahan DoorPrize oleh Dr. Anthoni Agustien buat peserta yang mampu menjawab 

pertanyaan yang diajukan  
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Foto: Penyerahan sayur mayur oleh anggota pelatihan untuk narasumber ibu Dr. Resti Rahayu 

diakhir acara. 

 

 
 

 
Foto Bersama setelah kegiatan 
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KESIMPULAN 

1. Peserta dilatih membuat maggot kering melalui Penyangraian . 

2. Peserata diberi satu paket untuk Budidaya Maggot agar bisa langsung dipraktekan 

dikelompok atau dirumah masing-masing. 

3. Peserta kegiatan dihadiri oleh dosen, mahasiswa S1 Biologi dan Teknologi Lingkungan 

dan Mitra Kelompok Masyarakat dari jorong Balai Barueh, Batu Bajanjang, Kab. 

Solok. 

4. Berita online https://beritasumbar.com/mempertahankan-kualitas-maggot-bsf-pasca-

panen-dengan-berbagai-metoda-pengeringan/ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://beritasumbar.com/mempertahankan-kualitas-maggot-bsf-pasca-panen-dengan-berbagai-metoda-pengeringan/
https://beritasumbar.com/mempertahankan-kualitas-maggot-bsf-pasca-panen-dengan-berbagai-metoda-pengeringan/


13 

 

LAMPIRAN 

DAFTAR HADIR DAN SURAT TUGAS KEGIATAN 
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